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ABSTRAK
Annisa Qinaya Ramadhina (2025):

Analisis  Pelaksanaan  Program
Pembinaan Warga Binaan Pada
Lapas Kelas IIB Tanjung Pati di
Kota Payakumbuh

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan program
pembinaan warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas I1IB Tanjung
Pati, Kota Payakumbuh, sebagai upaya meningkatkan kualitas pembinaan
kepribadian dan kemandirian warga binaan. Fokus kajian diarahkan pada analisis
kebijakan pembinaan yang mencakup program kepribadian dan kemandirian kerja
sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pembinaan dan
Pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan.Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, melalui wawancara mendalam dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan teori kebijakan William N.
Dunn yang meliputi lima indikator: efektivitas, efisiensi, produktifitas, kualitas
output, dan kesesuaian program dengan kebutuhan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaksanaan pembinaan telah berjalan sesuai ketentuan, namun masih
menghadapi hambatan dari aspek sarana prasarana, pemasaran hasil karya, serta
keterbatasan sumber daya manusia pembina.

Hasil analisis memperlihatkan bahwa pelaksanaan program pembinaan
warga binaan di Lapas Kelas IIB Tanjung Pati memiliki dampak positif terhadap
perubahan perilaku, peningkatan keterampilan, dan kesiapan reintegrasi sosial
warga binaan. Program kepribadian seperti pembinaan keagamaan, kerohanian dan
pendidikan dasar terbukti efektif membentuk moral dan karakter, sedangkan
program kemandirian seperti pelatihan barbershop, barista, bakery, kerajinan
tangan, randai, dan perkebunan mampu memberikan keterampilan praktis yang
berpotensi menjadi sumber penghidupan pasca bebas. Meskipun demikian, efisiensi
dan keberlanjutan program masih memerlukan dukungan optimal, baik melalui
peningkatan fasilitas, kemitraan dengan pihak eksternal, maupun strategi
pemasaran produk hasil pembinaan. Rekomendasi penelitian ini menekankan
pentingnya kolaborasi multi stakeholder, inovasi program, serta penguatan
monitoring dan evaluasi agar pembinaan dapat berjalan lebih efektif dan berdampak
jangka panjang bagi proses reintegrasi sosial warga binaan.

Kata Kunci: Pelaksanaan Program, Pembinaan Warga Binaan, Pembinaan
Kepribadian, Pembinaan Kemandirian.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lembaga pemasyarakatan (Lapas) merupakan tempat untuk membina
warga binaan termasuk narapidana. Lembaga pemasyarakatan berperan sebagai
aparat penegak hukum yang memiliki peranan dalam pembentukan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang mandiri, bertanggungjawab, berkualitas, inovatif,
dan bermartabat (Arifa, 2024). Pemasyarakatan merupakan tatanan perlakuan
yang lebih manusiawi dan normatif terhadap warga binaan berasaskan Pancasila
bercirikan seperti rehabilitatif, kolektif, edukatif, integratif atau suatu tatanan
mengarah pada batas serta cara pembinaan warga binaan pemasyarakatan
berdasarkan Pancasila yang dilaksanakan secara kolektif antara pembinaan,
yang dibina dan masyarakat (Rochaeti, N. 2021). Pemasyarakatan terdapat
prinsip pembinaan terhadap warga binaan pemasyarakatan dengan pendekatan
yang lebih manusiawi, terlihat dalam usaha-usaha pembinaan berdasarkan
sistem pemasyarakatan yang diatur dalam Undang-Undang No. 22 Tahun 2022
tentang Pemasyarakatan, guna untuk membentuk warga binaan dan anak didik
pemasyarakatan menjadi manusia yang lebih baik.

Pasal 2 Undang-Undang No. 22 Tahun 2022 tentang Sistem
Pemasyarakatan, menjelaskan bahwa pemasyarakatan diselenggarakan dalam
rangka untuk membuat warga binaan seutuhnya menyadari perbuatan
kesalahannya, memperbaiki diri, dan tidak akan mengulangi lagi tindakan
negatif sehingga dapat diterima kembali di lingkungan masyarakat dan dapat

kembali aktif berperan dalam membangun hidup sebagai warga masyarakat yang



baik dan bertanggungjawab dengan diterapkannya sistem pemasyarakatan ini
warga binaan diharapkan telah siap untuk mendapatkan perlakuan baik secara
sosial di dalam masyarakat (Wirzahayati et al., 2023). Tujuan dari pembinaan
yang dilakukan lembaga pemasyarakatan tidak lain tidak bukan agar warga
binaan termasuk narapidana tidak lagi melakukan mengulangi perbuatan
negatifnya dan bisa kembali menemukan kepercayaan pada dirinya serta dapat
diterima kembali menjadi bagian dari lingkungan masyarakat sekitarnya.

Pemasyarakatan ~ adalah  subsistem peradilan pidana yang
menyelenggarakan penegakan hukum di bidang perlakuan terhadap tahanan,
anak, dan warga binaan, sebagaimana diatur dalam Pasal 1 Ayat 1 Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang Lembaga Pemasyarakatan. Dalam
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan, pembinaan
tidak hanya bersifat pembatasan kebebasan fisik, tetapi juga berorientasi pada
pemulihan sosial, psikologis, dan keterampilan hidup (/ife skills) warga binaan.
Dengan demikian, keberhasilan pembinaan bukan hanya diukur dari kepatuhan
terhadap aturan di dalam lapas, melainkan juga dari kesiapan warga binaan
dalam menjalani hidup pasca pembebasan.

Selanjutnya pada Pasal 6 ayat (1), juga dijelaskan bahwa
penyelenggaraan sistem dan fungsi pemasyarakatan program pembinaan warga
binaan pemasyarakatan dilakukan di LAPAS. Lapas merupakan kepanjangan
dari Lembaga Pemasyarakatan, yang berfungsi sebagai tempat pembinaan warga
binaan dan anak didik pemasyarakatan (Arifa, 2024). Lembaga ini berperan

penting sebagai garda terdepan dalam pelaksanaan atas pengayoman warga



binaan melalui program pembinaan. Sejalan dengan yang dikatakan oleh bapak
Novriady (Anggota Subbagian Tata Usaha):

“Seluruh kegiatan Pemasyarakatan program pembinaan warga
binaan ini semua diatur di dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 22 tahun 2022 Tentang Lembaga Pemasyarakatan serta sesuai
dengan Peraturan Pemerintah No. 31 Tahun 1999 mengenai Pembinaan
dan Pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan dan mencakup
seluruhnya”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Novriady selaku anggota
Subbagian Tata Usaha, dapat diketahui bahwa seluruh kegiatan pemasyarakatan
yang berkaitan dengan program pembinaan warga binaan telah memiliki dasar
hukum yang jelas dan terstruktur. Beliau menyampaikan bahwa pelaksanaan
program pembinaan warga binaan sepenuhnya merujuk pada Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2022 tentang Lembaga Pemasyarakatan.
Selain itu, pelaksanaan teknis pembinaan dan pembimbingan juga diatur lebih
lanjut dalam Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pembinaan
dan Pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan (Rahman, 2021). Kedua
regulasi tersebut menjadi landasan utama dalam menjamin agar seluruh proses
pembinaan berjalan secara terpadu, sistematis, dan sesuai dengan prinsip
pemasyarakatan yang humanis serta bertujuan untuk rehabilitasi dan reintegrasi
sosial warga binaan.

Lapas Kelas IIB Tanjung Pati di Kota Payakumbuh melaksanakan
program pembinaan warga binaan secara terstruktur berdasarkan Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang ditetapkan oleh Direktorat Jenderal

Pemasyarakatan. Salah satunya adalah SOP Nomor W3.PAS.PAS.04.0T.02.02-

01 tanggal 02 Januari 2024, yang menjadi dasar penyelenggaraan kegiatan



pembinaan kepribadian dan kemandirian. Pembinaan kepribadian diwujudkan
melalui berbagai kegiatan religius dan edukatif, seperti sholat berjamaah
(W3.PAS.PAS.04.0T.02.02-01, 02 Januari 2024), belajar Al-Qur’an
(W3.PAS.PAS.04.0T.02.02-01, 02 Januari 2024), serta program kesetaraan
pendidikan (W3.PAS.PAS.04.0T.02.02-01, 02 Januari 2024). Selain itu,
bimbingan rohani juga menjadi bagian penting dalam membentuk moral dan
spiritual WBP (W3.PAS.PAS.04.0T.02.02-01, 02 Januari 2024).

Pembinaan kepribadian Lapas Kelas IIB Tanjung Pati juga
mengembangkan pembinaan kemandirian melalui berbagai aktivitas yang dapat
meningkatkan keterampilan warga binaan. Hal ini meliputi pelatihan kesenian
(W3.PAS.PAS.04.0T.02.02-01, 02 Januari 2024), program olahraga berupa
senam pagi bagi narapidana dan tahanan (W3.PAS.PAS.04.0T.02.02-01, 02
Januari 2024), serta kegiatan lain yang berorientasi pada pengembangan potensi
diri. Program-program tersebut dirancang agar warga binaan memiliki
keterampilan praktis dan daya saing ketika kembali ke masyarakat.

Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) memiliki peran strategis dalam sistem
peradilan pidana, khususnya dalam upaya membina warga binaan agar mampu
kembali ke masyarakat sebagai individu yang taat hukum, produktif, dan
bermoral. Salah satu bentuk implementasi dari tujuan ini adalah melalui program
pembinaan warga binaan, yang mencakup pembinaan kepribadian dan
pembinaan kemandirian (Karimah et al., 2025). Lapas Kelas IIB Tanjung Pati di

Kota Payakumbuh sebagai salah satu institusi pemasyarakatan di bawah



Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia, turut melaksanakan berbagai
program pembinaan sesuai dengan regulasi yang berlaku.

Program pembinaan di Lapas Kelas I1IB Tanjung Pati masih bersifat
terbatas, baik dari segi fasilitas, SDM pembina, maupun partisipasi warga
binaan. Kegiatan pembinaan lebih banyak berfokus pada kegiatan rutin
keagamaan dan keterampilan dasar, seperti pertukangan atau kerajinan tangan,
namun belum sepenuhnya terintegrasi dengan kebutuhan reintegrasi social
warga binaan. Dukungan dari pihak luar seperti instansi pemerintah daerah,
LSM, maupun dunia usaha juga masih minim, sehingga pembinaan yang
dilakukan belum memberikan dampak signifikan terhadap perubahan perilaku
warga binaan. Hal ini berdampak pada ketidakefektifan program, rendahnya
partisipasi warga binaan, dan lemahnya evaluasi hasil pembinaan. Oleh karena
itu, analisis terhadap pelaksanaan program pembinaan menjadi hal yang penting
untuk dilakukan sebagai upaya perbaikan yang berbasis data dan bukti empirik.

Lapas Kelas IIB Tanjung Pati, sebagai salah satu unit pelaksanaan teknis
Pemasyarakatan, berfungsi sebagai Lembaga yang terlibat langsung dalam
pembinaan warga binaan. Penelitian ini bertujuan mengkaji secara langsung
pelaksanaan pembinaan warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11B
Tanjung Pati. Oleh sebab itu, pelaksanaan program pembinaan di Lapas Tanjung
Pati menarik untuk dikaji secara mendalam, baik dari aspek perencanaan,

pelaksanaan, pengawasan, maupun evaluasinya.



Tabel 1.1
Tabel Informasi Lapas Kelas IIB Tanjung Pati di Payakumbuh

Kategori Keterangan
Jumlah Warga Binaan 305 orang
Rincian 188 Narapidana, 117 Tahanan
Daya Tampung 86 kapasitas, overkapasitas tahun 2024

Remisi Agustus 2024 148 orang (RU 1-6 bulan sesuai kelayakan)

Program Pembinaan 1. Pendidikan: Program Kejar Paket A (SD), B
(SMP), dan C (SMA)

2. Remisi & Evaluasi Tingkah Laku: Berlaku
bagi narapidana berperilaku baik 6 bulan

3. Kepribadian & Moral: Penekanan peningkatan
iman dan taqwa

4. Kemandirian: Pengembangan kemandirian
warga binaan melalui pelatihan
kewirausahaan.

Dukungan Pemerintah | Pemko Payakumbuh memfasilitasi pendidikan

dan pembinaan warga binaan

Stakeholder Kalapas Azhar, Ketua DPRD Hamdi Agus, Sekda
Payakumbuh, dan Forkopimda

Sumber: berita.payakumbuhkota.go.id

Dilansir dari berita.payakumbuhkota.go.id Lembaga Pemasyarakatan
(Lapas) Kelas IIB Tanjung Pati di Payakumbuh saat ini menampung sebanyak
305 warga binaan, yang terdiri dari 188 narapidana dan 117 tahanan, jauh
melampaui daya tampung idealnya yang hanya 86 orang, sehingga mengalami
kondisi overkapasitas pada tahun 2024. Dalam upaya pembinaan, Lapas ini
menyelenggarakan berbagai program, seperti pendidikan Kejar Paket A, B, dan
C, remisi berbasis evaluasi perilaku baik selama enam bulan, pembinaan
kepribadian dan moral melalui peningkatan iman dan takwa, serta pelatihan

kemandirian berbasis kewirausahaan. Pada Agustus 2024, sebanyak 148 warga



binaan memperoleh remisi berkisar satu hingga enam bulan, sesuai dengan

tingkat kelayakan. Pemerintah Kota Payakumbuh turut berperan aktif dalam

mendukung pendidikan dan pembinaan warga binaan, yang juga melibatkan

pemangku kepentingan seperti Kepala Lapas Azhar, Ketua DPRD Hamdi Agus,

Sekretaris Daerah Kota Payakumbuh, serta unsur Forkopimda lainnya sebagai

bagian dari sinergi lintas sektor dalam pelaksanaan pemasyarakatan.

Tabel 1.2

Jenis pembinaan di Lapas Kelas IIB Tanjung Pati di Payakumbuh

No Per?li)[;fll;an IIZ(;%;:E Tujuan Pelaksana Keterangan
1 Kepribadian | Pendidikan Memberikan | Petugas Bekerjasama
Kesetaraan akses Lapas & dengan instansi
(PAUD, pendidikan Dinas pendidikan lokal
Kejar Paket dasar hingga | Pendidikan | dan kementerian
A, B, O) menengah terkait
Bimbingan Meningkatka | Relawan, Bisa dilakukan
Belajar & n minat baca | NGO, secara berkala
Literasi dan Petugas melalui
kemampuan | Lapas perpustakaan
akademik lapas
dasar
Kepramukaa | Membekali Lembaga Sertifikasi
n warga binaan | Kursus diberikan
dengan Mitra setelah pelatihan
kedisiplinan selesai
Pembinaan Menumbuhka | Tokoh Multiagama,
Rohani n kesadaran | Agama & bersifat inklusif
(Agama, religius dan | Pembina dan sukarela
Bimbingan moral Spiritual
Spiritual)
Konseling Mengatasi Psikolog Wajib untuk
Psikologi & | trauma, stres, | Lapas warga binaan
Sosial dan konflik dengan latar
kepribadian belakang
pelanggaran

berat




Kegiatan Meningkatka | Petugas Contoh: kerja
Sosial & n empati dan | Sosial bakti, perayaan
Kebersamaan | kerjasama hari besar

sosial bersama

Kemandirian | Pelatihan Memberi BLK Mitra, | Sertifikat

Vokasional bekal kerja Petugas kompetensi bisa
(Tata boga, dan usaha Lapas diberikan
pertanian, mandiri pasca bekerja sama
kerajinan, bebas dengan dinas
dil.) ketenagakerjaan
Wirausaha & | Menumbuhka | Koperasi Produk dijual ke
Produksi njiwa Lapas, masyarakat luar
dalam Lapas | kewirausahaa | Mitra Usaha | dengan

n pengawasan
Magang Meningkatka | Petugas Penilaian
internal (di nrasa Pembinaan | berkala
dapur, tanggung dilakukan untuk
perpustakaan, | jawab dan monitoring
klinik lapas) | keterampilan

praktis

Sumber: Olahan Penulis 2025

Lapas Kelas IIB Tanjung Pati di Payakumbuh menyelenggarakan

berbagai bentuk pembinaan bagi warga binaan pemasyarakatan dengan tujuan

utama untuk merehabilitasi, membina moral, serta mempersiapkan mereka agar

dapat kembali ke masyarakat sebagai individu yang produktif (Pakpahan &

Habibie, 2025). Salah satu bentuk pembinaan yang diimplementasikan adalah

pendidikan formal melalui Program Kejar Paket A (setara SD), Paket B (setara

SMP), dan Paket C (setara SMA). Program ini menjadi salah satu strategi

penting dalam meningkatkan kapasitas intelektual dan literasi warga binaan yang

sebelumnya putus sekolah. Selain itu, pembinaan kepribadian dan moral juga

dilaksanakan secara intensif, terutama dalam bentuk kegiatan keagamaan seperti

bimbingan rohani, ceramah agama, dan pengajian. Kegiatan ini bertujuan




membangun kesadaran spiritual dan nilai-nilai etika dalam diri warga binaan
sebagai bagian dari proses pemulihan mental.

Lapas Kelas IIB Tanjung Pati juga menyelenggarakan program
pembinaan kemandirian melalui pelatihan keterampilan dan kewirausahaan.
Dilansir dari laman akun Instagram lapas_tanjungpati, warga binaan diberikan
kesempatan untuk mengikuti pelatihan kerja seperti menjahit, pertanian, atau
kerajinan tangan, yang diharapkan dapat menjadi bekal keterampilan saat
mereka kembali ke masyarakat. Program ini sangat penting dalam menekan
angka residivisme dan mendukung reintegrasi sosial secara berkelanjutan. Di sisi
lain, penilaian terhadap sikap dan perilaku warga binaan juga dilakukan secara
berkala sebagai dasar pemberian hak remisi. Warga binaan yang menunjukkan
perilaku baik minimal selama enam bulan dapat menerima pengurangan masa
pidana sesuai dengan ketentuan yang berlaku, sebagaimana diatur dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 1999. Melalui pendekatan pembinaan
yang holistik ini, Lapas Kelas IIB Tanjung Pati berupaya menjalankan fungsi
pemasyarakatan secara efektif, adil, dan berorientasi pada pemulihan.

Program pembinaan di Lapas Kelas [IB Tanjung Pati menunjukkan
perkembangan seiring perkembangan zaman dan perubahan kebijakan
pemasyarakatan. Kini, pembinaan tidak hanya menekankan aspek keagamaan
dan keterampilan teknis, tetapi juga diarahkan pada penguatan karakter,
pemberdayaan ekonomi, serta persiapan reintegrasi sosial. Kegiatan seperti
pelatihan kerja sama dengan Balai Pelatihan Kerja (BLK), pelatihan pertanian,

dan program kewirausahaan mulai diimplementasikan dengan pendekatan yang
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lebih terstruktur dan kolaboratif. Peningkatan kualitas sumber daya manusia
petugas pembina serta adanya sinergi dengan stakeholder eksternal turut
mendorong perbaikan pelaksanaan program pembinaan.

Menurut William N. Dunn (2018), pelaksanaan suatu program dapat
dianalisis melalui lima indikator utama, yakni efektivitas, -efisiensi,
produktivitas, kualitas output, dan kesesuaian program dengan kebutuhan.
Efektivitas merujuk pada sejauh mana tujuan program tercapai. Dalam konteks
pembinaan warga binaan, indikator ini dapat dinilai dari perubahan sikap,
perilaku, dan keterampilan warga binaan sebagai hasil dari program pembinaan,
serta kesiapan mereka untuk kembali ke masyarakat. Jika warga binaan tetap
melakukan pelanggaran atau tidak menunjukkan perubahan perilaku, maka
efektivitas program perlu dipertanyakan.

Berbagai tantangan masih dihadapi meskipun terdapat peningkatan.
Permasalahan seperti keterbatasan anggaran, overkapasitas lapas, kurangnya
tenaga pembina profesional, serta tingkat partisipasi warga binaan yang belum
merata, menjadi hambatan dalam optimalisasi program pembinaan. Bahkan,
menurut Laporan Kinerja Lapas Tanjung Pati Tahun 2023, kegiatan pelatihan
kerja hanya mampu menjangkau 40% dari total warga binaan. Hal ini
menunjukkan bahwa sumber daya manusia dan anggaran yang tersedia belum
proporsional terhadap beban kerja yang harus ditangani. Selain itu, evaluasi
terhadap pengoptimalan pembinaan juga masih belum dilakukan secara

menyeluruh dan berkelanjutan. Permasalahan diatas disampaikan juga oleh
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bapak Novriady selaku Anggota Subbagian Tata Usaha Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIB Tanjung Pati:
“.pelaksanaan pembinaan ini menghadapi tantangan seperti

keterbatasan sumber daya manusia, sarana dan prasarana serta
anggaran.”

Pelaksanaan program pembinaan warga binaan di Lapas Kelas IIB
Tanjung Pati perlu diteliti atau dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui sejauh
mana program tersebut berjalan efektif dan sesuai tujuan. Kajian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang permasalahan yang
dihadapi serta potensi yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan
pengoptimalan pembinaan warga binaan secara berkelanjutan. Masalah yang
dihadapi selanjutnya yaitu Lembaga pemasyarakatan (Lapas) di indonesia,
termasuk Lapas Kelas 1IB Tanjung Pati, menghadapi masalah overcrowding
yang serius. Overcrawding menjadi salah satu masalah utama di banyak Lapas
di Indonesia, termasuk di Sumatera Barat. Kondisi ini membuat warga binaan
sulit mengakses program pembinaan karena terbatasnya sarana dan prasarana
(Sirad & Basyarudin, 2025). Berdasarkan laporan dari Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia (Kemenkumham), permasalahan ini muncul akibat
peningkatan jumlah tahanan dan narapidana yang tidak sebanding dengan

kapasitas.
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Tabel 1.3

Tabel Kondisi Overcrowding Lapas Kelas IIB Tanjung Pati di
Payakumbuh (2022-2024)

Tahun Kapasitas Jumlah Penghuni Persentase
Ideal (Tahanan & Narapidana) Overcrowding
2022 86 orang 270 orang 314%
2023 86 orang 295 orang 343%
2024 86 orang 305 orang 354%
Sumber: ditjenpas.go.id
Keterangan:
a. Persentase Overcrowding dihitung dengan rumus:

(Jumlah Penghuni + Kapasitas Ideal) x 100

b. Data menunjukkan tren peningkatan overcrowding dari tahun ke tahun, yang
berdampak pada pengoptimalan program pembinaan dan kondisi
pemasyarakatan secara umum.

Kondisi overcrowding atau kelebihan kapasitas di Lapas Kelas I1IB
Tanjung Pati menunjukkan tren yang semakin memburuk dalam tiga tahun
terakhir. Pada tahun 2022, jumlah penghuni yang terdiri dari tahanan dan
narapidana mencapai 270 orang, padahal kapasitas ideal lembaga tersebut hanya
86 orang. Hal ini mengindikasikan bahwa pada tahun tersebut telah terjadi
kelebihan kapasitas sebesar 314%. Situasi ini terus meningkat pada tahun 2023,
di mana jumlah penghuni naik menjadi 295 orang dengan persentase
overcrowding mencapai 343%. Angka ini menunjukkan tingkat produktivitas
yang masih rendah dan memerlukan perhatian lebih dalam perencanaan
program. Kondisi ini mencerminkan tantangan serius dalam pengelolaan

lembaga pemasyarakatan, terutama dalam hal penyediaan ruang hunian yang
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layak, pelayanan kesehatan, serta pengoptimalan pelaksanaan program
pembinaan.

Puncak overcrowding terjadi pada tahun 2024, di mana total penghuni
mencapai 305 orang atau sekitar 354% dari kapasitas yang seharusnya. Angka
ini merupakan kondisi paling parah dalam tiga tahun terakhir dan
menggambarkan situasi yang sangat kritis. Overcrowding pada level ini
berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan seperti meningkatnya konflik
antar penghuni, beban kerja petugas yang berlebihan, serta menurunnya kualitas
pembinaan dan pembimbingan warga binaan. Hal ini sejalan dengan data dari
Direktorat Jenderal Pemasyarakatan per November 2023 yang menyebutkan
bahwa dari 23 Lapas dan Rutan di Sumatera Barat, 21 di antaranya mengalami
overcrowding. Oleh karena itu, diperlukan intervensi kebijakan yang konkret dan
komprehensif, termasuk pengembangan infrastruktur, perluasan program
asimilasi, serta pendekatan keadilan restoratif untuk mengurangi beban lembaga
pemasyarakatan secara signifikan.

Lapas Kelas IIB Tanjung Pati di Payakumbuh memiliki kapasitas hunian
ideal untuk menampung warga binaan, namun saat ini mengalami over kapasitas
dengan jumlah penghuni mencapai sekitar 284-303 orang sehingga satu kamar
yang seharusnya untuk beberapa orang terpaksa dihuni puluhan orang.
Sedangkan jumlah petugas yang bertugas di Lapas Tanjung Pati diperkirakan
sekitar 75 orang, yang terdiri dari berbagai fungsi mulai dari keamanan hingga

pembinaan.
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Tabel 1.4

Tabel jumlah kamar hunian dan petugas Lapas

Aspek Data Terkini
Jumlah kamar hunian Sekitar 13 kamar (Blok A: 11, Blok B: 2)
Kapasitas ideal 86 orang
Jumlah penghuni 303-319 orang (over kapasitas)
Jumlah petugas +75 orang
Luas wilayah Lapas 3.300 m2

Sumber: Lapas Kelas IIB Tanjung Pati di Payakumbuh
Data rinci pada tabel diatas menunjukkan pembagian kamar sebagai
berikut:
a. Blok Pemasyarakatan terdiri dari 11 kamar dengan total kapasitas 84 orang,
namun diisi oleh 281 orang.
b. Blok Mapenaling terdiri dari setidaknya 2 kamar (BOl dan B02) dengan
kapasitas kecil (masing-masing 1 orang), namun diisi 6 dan 5 orang.
Dengan demikian, jumlah kamar hunian utama di Lapas Kelas IIB
Tanjung Pati adalah sekitar 13 kamar (11 kamar di Blok Pemasyarakatan dan 2
kamar di Blok Mapenaling). Kondisi over kapasitas menyebabkan satu kamar
yang berukuran kecil bisa dihuni hingga puluhan orang, jauh melebihi kapasitas
idealnya. Dan luas wilayah Lapas Kelas IIB Tanjung Pati sekitar 3.300 m2.
Melansir dari laman akun Instagram lapas tanjungpati pelaksanaan
pemindahan Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) sebanyak 23 orang pada
tanggal 27 September 2024 dari Lapas Kelas IIB Tanjung Pati ke Lapas Kelas
ITA Bukittinggi. Kegiatan itu dilakukan dengan sebab overcrowding Lapas

Tanjung Pati di payakumbuh. Kelebihan kapasitas tidak hanya menimbulkan
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permasalahan infrastruktur, namun juga berdampak pada kualitas layanan dan
konseling bagi warga binaan. Kondisi penjara yang terlalu penuh dapat
menyebabkan ketegangan sosial, penyebaran penyakit, dan memperburuk
kesehatan fisik dan mental warga binaan. Selain itu, kelebihan kapasitas dapat
menghambat upaya pengajaran yang efektif, karena sumber daya yang terbatas
tidak dapat mengatasi jumlah warga binaan yang kelebihan kapasitas. Jumlah
petugas pemasyarakatan sering kali tidak sebanding dengan jumlah warga
binaan. Selain itu, tidak semua petugas memiliki keterampilan khusus untuk
melaksanakan pembinaan kepribadian atau kemandirian.

Berbagai tantangan masih menghadang pelaksanaan program penerapan
pembinaan Lapas Kelas IIB Tanjung Pati di Payakumbuh. Beberapa di antaranya
mempunyai anggaran terbatas, fasilitas terbatas, dan sumber daya manusia yang
terlatith untuk menjalankan program ini. Selain itu, partisipasi warga binaan
dalam program pembinaan seringkali dipengaruhi oleh motivasi individu, faktor
eksternal, dan lingkungan penjara yang merugikan. Oleh karena itu, perlu
dilakukan evaluasi lebih lanjut mengenai pengoptimalan program ini
mendapatkan pembinaan yang komprehensif pada Lapas Kelas 1IB Tanjung Pati
di Payakumbuh.

Penting untuk melakukan kajian mendalam terkait analisis pelaksanaan
program pembinaan warga binaan pada Lapas Kelas [IB Tanjung Pati di
Payakumbubh. Penelitian ini tidak hanya akan memberikan gambaran mengenai
keberhasilan program pembinaan, tetapi juga mengidentifikasi kendala yang

dihadapi serta strategi yang dapat diambil untuk meningkatkan pembinaan
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program dalam jangka panjang untuk mengkaji sejauh mana pembinaan yang
dilakukan telah sesuai dengan standar yang berlaku serta memberikan dampak
terhadap pembinaan moral, spiritual, dan kemandirian narapidana. Analisis
terhadap pelaksanaan program pembinaan ini juga akan memberikan kontribusi
penting terhadap pengembangan kebijakan pemasyarakatan berbasis pendekatan
humanistik dan keadilan restoratif. Dalam paradigma baru sistem
pemasyarakatan, warga binaan tidak lagi dipandang sebagai objek hukuman
semata, tetapi sebagai subjek yang memiliki hak untuk dibina dan dipulihkan.
Oleh sebab itu, studi ini diharapkan dapat mendorong transformasi model

pembinaan yang lebih partisipatif, berkelanjutan, dan kontekstual.

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka identifikasi masalah

yang didapatkan adalah sebagai berikut:

1. Keterbatasan Sumber Daya dan Fasilitas Pembinaan Lapas Kelas 1IB
Tanjung Pati mungkin menghadapi keterbatasan dalam hal tenaga pembina,
sarana pelatihan kerja, serta anggaran yang memadai untuk menjalankan
program pembinaan dengan sebaik-baiknya.

2. Tingkat partisipasi dan motivasi warga binaan dalam program pembinaan.
Tidak semua warga binaan memiliki tingkat partisipasi dan motivasi yang
sama dalam mengikuti program pembinaan, sehingga efektivitas program
dapat berkurang jika tidak ada strategi yang tepat untuk meningkatkan

keterlibatan mereka.
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Overcrowding atau kelebihan kapasitas hunian. Overcrowding menjadi akar
dari berbagai persoalan teknis dan non-teknis yang dapat menghambat
tujuan pembinaan warga binaan secara menyeluruh. Lapas Tanjung Pati
dibangun dengan kapasitas tertentu, namun harus menampung jumlah warga
binaan yang jauh melampaui kapasitas idealnya.

Evaluasi dan Pengembangan Program Pembinaan terhadap Reintegrasi
Sosial. Belum adanya mekanisme evaluasi yang terstruktur atau kurangnya
sumber mengenai keberhasilan program pembinaan dalam menurunkan
angka residivisme dan meningkatkan kesiapan warga binaan untuk kembali

ke masyarakat setelah bebas.

C. Rumasan Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas, untuk memahami upaya yang dilakukan

oleh Lembaga Pemasyarakatan Kelas [IB Tanjung Pati di Payakumbuh dalam

pembinaan Warga Binaan, dirumuskan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana analisis pelaksanaan program pembinaan warga binaan pada
Lapas Kelas II1B Tanjung Pati di Kota Payakumbuh?
Apa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program pembinaan warga

binaan pada Lapas Kelas IIB Tanjung Pati di Payakumbuh?
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D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjelasan sebelumnya mengenai latar belakang dan
rumusan masalah yang telah dijelaskan, tujuan dari penelitian ini dapat
dirumuskan menjadi dua poin sebagai berikut:
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mendiskripsikan cara
meningkatkan pelaksanaan program pembinaan warga binaan pada Lapas
Kelas IIB Tanjung Pati di Kota Payakumbubh.
2. Tujuan Khusus
Untuk mencapai tujuan umum yang telah disebutkan, perlu juga dirumuskan
tujuan khusus dari penelitian ini. Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Menganalisis pelaksanaan program pembinaan warga binaan pada
Lapas Kelas IIB Tanjung Pati di Kota Payakumbuh.
b. Menganalisis kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program
pembinaan warga binaan pada Lapas Kelas IIB Tanjung Pati di Kota

Payakumbubh.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan disiplin ilmu sosial, khususnya

di bidang administrasi terhadap pelaksanaan program. Selain itu, penelitian ini
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juga diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dan menambah wawasan
pengetahuan, terutama bagi mahasiswa maupun masyarakat umum, serta
menjadi bahan evaluasi bagi Lembaga Pemasyarakatan, khususnya Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIB Tanjung Pati di Payakumbubh.

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai masukan untuk Lembaga Pemasyarakatan, khususnya Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIB Tanjung Pati di Payakumbuh, dalam
menjalankan perannya sebagai lembaga yang memberikan pembinaan
kepada Warga Binaan.

b. Sebagai bahan masukan bagi Warga Binaan Pemasyarakatan, agar
mereka secara sadar mau mengikuti seluruh proses pembinaan, sehingga
setelah kembali ke masyarakat, mereka dapat mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh selama berada di
Lapas dengan baik dan diterima dengan baik oleh lingkungan mereka.

c. Untuk dapat menambah ilmu pengetahuan serta informasi untuk
memberikan kontribusi bagi pembaca dan dapat dijadikan sebagai bahan
rujukan penelitian sejenis di masa yang akan datang sehingga muncul

penyempurnaan penelitian yang lebih baik.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan dan temuan penelitian, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan program pembinaan warga binaan di Lapas Kelas [IB Tanjung
Pati saat ini telah berjalan secara sistematis dan berkesinambungan melalui
dua pendekatan utama, yaitu pembinaan kepribadian dan kemandirian.
Pembinaan kepribadian dilakukan melalui kegiatan keagamaan, kerohanian,
kepramukaan, pendidikan, dan asimilasi dan sidang TPP, sedangkan
pembinaan kemandirian mencakup pelatihan keterampilan seperti
barbershop, bakery, barista, las Listrik, pertanian, kerajinan tangan, dan
randai yang dilaksanakan sesuai dengan waktu luang warga binaan.
Meskipun dihadapkan pada berbagai kendala seperti keterbatasan sarana
prasarana dan pemasaran hasil karya warga binaan, upaya pembinaan tetap
dioptimalkan guna mempersiapkan mereka kembali ke masyarakat secara
produktif dan berintegritas.

Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program pembinaan warga
binaan di Lapas Kelas IIB Tanjung Pati di Payakumbuh mencakup
keterbatasan sarana dan prasarana, jumlah warga binaan yang melebihi
kapasitas, serta minimnya akses pasar untuk hasil pembinaan kemandirian.
Kegiatan pembinaan tidak dapat dilakukan secara bersamaan untuk seluruh

warga binaan karena keterbatasan ruang, alat, dan tenaga pembina. Selain



161

itu, produk hasil pelatihan seperti kerajinan tangan dan pertanian sering kali
kesulitan dalam pemasaran karena hanya mengandalkan event-event
tertentu. Kendala ini berdampak pada efektivitas program dalam mencapai
tujuan reintegrasi sosial dan pemberdayaan warga binaan secara

menyeluruh.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis pelaksanaan program pembinaan warga
binaan di Lapas Kelas I[IB Tanjung Pati, disarankan agar pihak Lapas
meningkatkan kualitas fasilitas dan sarana pembinaan, khususnya dalam
mendukung program kepribadian dan kemandirian yang masih menghadapi
berbagai kendala teknis dan sumber daya. Upaya pemasaran hasil karya warga
binaan juga perlu segera dilakukan melalui kerja sama dengan instansi terkait,
pelaku UMKM, serta platform digital agar produk tidak menumpuk dan
memiliki nilai jual. Selain itu, peningkatan kompetensi petugas pembinaan dan
penguatan kolaborasi lintas sektor, termasuk dengan Kementerian Agama, Dinas
Pendidikan, dan lembaga sosial lainnya, menjadi penting untuk memperluas
dampak pembinaan. Pendekatan yang lebih persuasif dan berbasis motivasi juga
dibutuhkan guna mendorong partisipasi aktif warga binaan dalam setiap
program, sehingga tujuan pemasyarakatan dapat tercapai secara utuh, yaitu
membentuk warga binaan yang sadar hukum, produktif, dan siap kembali ke

masyarakat.
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